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BAB V 
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI  
 

Pada bab V ini penulis menguraikan kesimpulan, implikasi, dan 

rekomendasi tentang “Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Kue Pada Kesiapan 

Perintisan Usaha Home Industry (Penelitian terbatas pada siswa kelas 3 Program 

Paket C SKB Cikembar Sukabumi)”. 

 
A. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Kue Pada Kesiapan Perintisan Usaha 
Home Industry Berupa Kemampuan Kognitif 

 
Manfaat hasil belajar pembuatan kue pada kesiapan perintisan usaha home 

industry ditinjau dari kemampuan kognitif sebagian besar berada pada kriteria 

tinggi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menjelaskan pengertian 

kue kering, cake dan kudapan, fungsi bahan yang digunakan, fungsi pembungkus 

makanan kudapan, cara pengolahan makanan kudapan, karakteristik kue kering 

yang baik, dan cara pembuatan kue yang dapat bermanfaat pada kesiapan 

perintisan usaha home industry.  

 

2. Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Kue Pada Kesiapan Perintisan Usaha 
Home Industry Berupa Kemampuan Afektif 

 
Manfaat hasil belajar pembuatan kue pada kesiapan perintisan usaha home 

industry ditinjau dari kemampuan Afektif sebagian besar berada pada kriteria 
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tinggi sekali, yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam ketelitian dan 

hati-hati dalam memilih bahan yang digunakan, menyiapkan alat, membungkus 

makanan kudapan, menghias cake, pembuatan kue dan menjaga kebersihan dalam 

penggunaan bahan yang digunakan yang bermanfaat pada kesiapan perintisan 

usaha home industry.  

3. Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Kue Pada Kesiapan Perintisan Usaha 
Home Industry Berupa Kemampuan Psikomotor 

 
Manfaat hasil belajar pembuatan kue pada kesiapan perintisan usaha home 

industry ditinjau dari kemampuan Psikomotor sebagian besar berada pada kriteria 

tinggi sekali, yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam keterampilan 

memilih dan menyiapkan bahan kue, mengkreasikan bentuk dan hiasan kue yang 

bervariatif, menghias kue secara rapih dan bagus, membuat aneka kue, dan 

menata produk kue dalam kemasan secara rapih dan bagus yang bermanfaat pada 

kesiapan perintisan usaha home industry.  

 
B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dikemukakan dari kesimpulan diatas berkenaan 

dengan “Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Kue pada Kesiapan Perintisan Usaha 

Home Industry “sebagai berikut:  

1. Guru mata pelajaran Pendidikan Keterampilan Fungsional telah berhasil 

dalam memberikan pembelajaran pembuatan kue kepada siswa baik dari 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.  

2. Pembelajaran Pendidikan Keterampilan Fungsional Tata Boga, khususnya 

pembuatan kue untuk kesiapan perintisan usaha home industry telah mampu di 
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serap oleh siswa Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), baik dari kemampuan 

kognitif, afektif maupun psikomotor.  

 

C.  Rekomendasi 

Rekomendasi dari implikasi yang telah dikemukakan diatas berkenaan 

dengan manfaat hasil belajar pembuatan kue pada kesiapan perintisan usaha home 

industry sebagai berikut:  

1. Siswa Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan nya lagi tentang aneka kue dan cara 

pembuatan kue, dengan memanfaatkan sumber daya berupa media cetak dan 

elektronik sehingga ilmu yang dimiliki bertambah.  

b. Mempertahankan ketelitian dan kehati-hatian dalam pembuatan kue 

sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat diaplikasikan di berbagai 

aspek.   

c. Lebih rajin berlatih membuat aneka kue, seperti mencoba resep-resep baru 

dan memodifikasi, sehingga bisa dijadikan untuk bekal kerja dan merintis 

usaha, khususnya usaha home industry.  

2. Guru mata pelajaran Pendidikan Keterampilan Fungsional Tata Boga 

a. Meningkatkan proses pembelajaran, sehingga terwujud proses belajar 

mengajar yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.   

b. Tetap memotivasi siswa dalam proses belajar dan praktek agar motivasinya 

tidak turun.  
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c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat produk kue sendiri 

dan menjualnya di sekolah atau lingkungan sekitar.  

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini dapat di kembangkan lebih lanjut, dengan 

mengkaji tentang kesiapan usaha siswa dalam pemasaran, pangsa pasar dan cara 

menghadapi konsumen, sehingga memberikan sumbangan ilmu kepada 

mahasiswa maupun pengajar, serta memberikan sumbangan ilmu terhadap 

pengembangan sistem pendidikan yang lebih baik di Jurusan PKK FPTK UPI. 


